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Abstrak 

Obesitas adalah keadaan terjadinya peningkatan ukuran dan jumlah sel lemak yang 

menyebabkan keadaan berat badan seseorang melebihi berat badan normal. Berdasarkan 

data RISKESDAS tahun 2018, proporsi obesitas pada usia 15 tahun di Indonesia mengalami 

kenaikan yaitu sebanyak 31,0%. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain cross sectional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 303 siswa dan sampel sebanyak 

66 orang. Teknik sampling menggunakan simpel random sampling. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner. Analisis yang digunakan berupa chi-square. dari 66 responden 

34.4% (22 orang) responden yang mengalami obesitas dan 65.5 (42 orang) responden yang 

tidak mengalami obesitas. Hasil analisis uji statistik menunjukan adanya hubungan antara 

pola makan dengan obesitas (p value 0.001) dan konsumsi junk food dengan obesitas (p value 

0.003). Untuk itu berdasarkan hasil penelitian Sekolah dapat mengadakan program sosialisasi 

dan edukasi mengenai pola makan yang baik kepada siswa dan siswa dapat menerapkan pola 

hidup yang berih dan sehat.  

Kata Kunci: Junk Food, Obesitas, Remaja  

 

PENDAHULUAN  

Masalah gizi merupakan masalah kesehatan utama di Indonesia, yang meliputi gizi kurang dan 

gizi lebih, masalah gizi kurang belum teratasi sepenuhnya sudah timbul masalah gizi lebih. Gizi kurang 

banyak dihubungkan dengan penyakit- penyakit infeksi, sedangkan gizi lebih dianggap sebagai sinyal 

awal munculnya kelompok penyakit- penyakit degeneratif yang sekarang ini banyak terjadi di seluruh 

wilayah Indonesia. Fenomena ini sering dikenal dengan sebutan New World Syndrom atau Sindrom 

Dunia Baru (Simatupang, 2008). 

Peningkatan jumlah obesitas ini terjadi karena lebih sering mengkonsumsi fast food modern 

yang dapat dikategorikan junk food, yang lebih banyak mengandung energi dan sedikit serat. Hal 

tersebut perlu mendapat perhatian, sebab gizi lebih yang muncul pada usia remaja cenderung 

berlanjut hingga dewasa dan lansia. Sementara gizi lebih itu sendiri merupakan salah satu faktor risiko 

penyakit degeneratif. Junk food dideskripsikan sebagai makanan yang tidak sehat atau memiliki 

kandungan gizi yang tidak seimbang. Junk food umumnya banyak mengandung gula, tepung, lemak 

trans, lemak jenuh, garam serta zat pengawet atau pewarna, tetapi sedikit mengandung vitamin dan 

serat. Makanan dari restoran cepat saji, seperti humberger, ayam goreng dan kentang goreng sering 

dianggap sebagai junk food (M. Dody Izhar, 2016). 

WHO menuturkan bahwa kejadian obesitas telah mengalami peningkatan sebanyak tiga kali 

lipat di dunia sejak tahun 1975. Pada tahun 2016 lebih dari 1, 9 miliar orang dewasa atau usia 18 

tahun ke atas mengalami kelebihan berat badan dan dari jumlah tersebut 650 juta orang mengalami 

obesitas, 39% berusia berumur diatas 18 tahun 39% pria dan 40% wanita hadapi kelebihan berat 

badan (WHO, 2016). WHO juga menyebutkan bahwa pada tahun 2018, 40 juta anak di bawah lima 
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tahun mengalami kelebihan berat badan atau obesitas. lebih dari 124 juta anak- anak dan remaja 6% 

anak perempuan dan 8% anak pria mengalami obesitas pada tahun 2016. Pada tahun 2009-2010 

prevalensi Overweight di kawasan Asia adalah 26,4% pada anak laki-laki dan 16,8% pada anak 

perempuan (NOO, 2011). 

Berdasarkan data survei indikator kesehatan nasional (SIRKESNAS) tahun 2016, prevalesnsi 

obesitas( Indeks massa tubuh atau IMT ≥25 – 27 dan IMT ≥27) sebesar 33,5%, sedangkan penduduk 

obeses dengan IMT≥27 saja sebesar 20,7%. Pada penduduk yang obesitas, prevalensi lebih tinggi pada 

perempuan (41,4%) dibandingkan pada laki- laki (24,0%). Prevalensi lebih tinggi di perkotaan 

(38,3%) daripada perdesaan (28,2%). Sedangkan menurut kelompok umur, obesitas tertinggi pada 

kelompok umur 40- 49 tahun (38,8%). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 

2018, proporsi obesitas pada usia 15 tahun di Indonesia mengalami kenaikan yaitu sebanyak 31,0% 

sedangkan, pada tahun 2013 sebanyak 26, 6% (Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan survey AC Nielsen online customer tahun 2007 mendapatkan hasil bahwa 28% 

masyarakat Indonesia mengonsumsi junk food minimal satu minggu sekali 33% diantaranya 

mengonsumsi saat makan siang. Tidak mengherankan jika Indonesia menjadi negara ke 10 yang paling 

banyak masyarakatnya mengonsumsi makanan junk food (Damapolii dkk, 2013). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif  dengan desaign penelitian cross 

sectional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat Hubungan Konsumsi Junk Food dengan Kejadian 

Obesitas di SMPN 12 BOGOR Tahun 2021. Dimana konsumsi junk food sebagai paparan atau faktor 

resiko dan obesitas adalah efek.  

Lokasi Penelitian ini dilakukan di SMPN 12 Kota Bogor. Lokasi tersebut dipilih 

berdasarkan data dari Puskesmas Tanah sareal. Menurut data yang diberikan berdasarkan 3 

sekolah yang ada di wilayah kerja Puskesmas Tanah Sareal SMPN 12 Kota Bogor paling 

banyak menderita obesitas. Penelitan ini dimulai sejak bulan Januari 2021 hingga Juli 2021. 

Populasi dari Penelitian ini adalah seluruh siwa dan siswi kelas 8 (delapan) di SMPN 12 

Bogor yang berjumlah 303 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 66 

orang dengan menggunakan Rumus ini menurut pendapat Arikunto (2002). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 

sampling karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah kejadian obesitas. 

Sedangkan, Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah umur, jenis kelamin, 

pendapatan orang tua, pengaruh teman sebaya, pola makan, pengetahuan, aktifitas fisik, 

konsumsi junk food dan keturunan. 

Bahan penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini berasal dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner di tempat penelitian. Sedangkan data 

penunjang atau data sekunder yaitu data jumlah siswa kalas 8 (delapan) tahun ajaran 2020/2021 

yang di peroleh dari kepala sekolah SMPN 12 Bogor dan data jumlah obesitas di sekolah yang di 

peroleh dari Puskesmas Tanah Sereal.  
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HASIL 

Data yang diperoleh dan di analisa melalui komputer dengan memnggunakan Program 

Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 22. Berikut hasil data pengolahan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 66 responden sebanyak 6,1% (4 orang) responden berusia 13 

tahun, 78,8% (52 orang) responden berusia 14 tahun, dan 15,2% (15 orang) responden berusia 15 

tahun. Sedangkan, untuk karakteristik jenis kelamin terdapat 34,8 % (23 orang) berjenis kelamin laki-

laki dan 62,2% (43 orang) berjenis kelamin perempuan.  Karakteristik pendapatan orang tua menurut 

tabel di atas yaitu terdiri dari 27,3% (18 orang) responden memiliki orang tua dengan pendapatan 

kurang dari Rp. 1.000.000. 18,2% (12 orang) responden memiliki orang tua dengan pendapatan Rp. 

1.000.000 sampai dengan Rp. 2.000.000. 13,6% (9 orang) memiliki orang tua dengan pendapatan 

sebesar Rp. 2.000.000 sampai Rp. 3.000.000 dan 40,9% (27 orang) memiliki orang tua dengan 

pendapatan lebih dari Rp. 3.000.000 per bulan.    

Berdasarkan analisis univariat variabel kejadian Obesitas dari 66 responden penelitian 33.3% 

(22 orang) mengalami obesitas sedangkan 92.4% (61 orang) tidak mengalami obesitas.  

Tabel 1 Hasil Penelitian Variabel Kejadian Obesitas 

Keturunan  Frekuensi Persentase % 

Ada 30 45.5 

Tidak ada  36 54.5 

Total 66 100.0 

 

Analisis univariat pada variabel keturunan dari 66 responden sebanyak 30% (45.5% orang) ada 

keterunan obesitas. Sedangkan, 54,5% (36 orang) tidak ada keturunan obesitas.  

Tabel 2 Hasil Penlitian Variabel Keturunan 

Keturunan  Frekuensi Persentase % 

Ada 30 45.5 

Tidak ada  36 54.5 

Total 66 100.0 

 

Berdasarkan analisis univarat variabel pola makan dari 66 responden 30.3% (20 orang) 

mempunyai pola makan yang baik. Sedangkan, responden yang memiliki pola makan yang buruk 

sebanyak 69.7% (46 orang).  

Tabel 3 Hasil Penelitian Variabel Pola makan 

Keturunan  Frekuensi Persentase % 

Ada 30 45.5 

Tidak ada  36 54.5 

Total 66 100.0 

 

Berdasarkan Tabel di atas, dari 66 responden sebanyak 30 (45.5% orang) ada keterunan 

obesitas. Sedangkan, 54,5% (36 orang) tidak ada keturunan obesitas.  

Tabel 4 Hasil Penelitian Variabel Aktifitas Fisik 

Aktifitas Fisik Frekuensi Persentase % 

Tidak 

melakukan  

47 71.2% 

Melakukan   19 28.8% 

Total 66 100.0 
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Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel konsumsi junk food dari 66 responden 3.0% 

(2 orang) tidak mengkonsumsi junk food. Sedangkan, 97% (64 orang) mengkonsumsi junk food.   

Tabel 5 Hasil Penelitian Variabel Konsumsi Junk Food 

Konsumsi junk 

food  

Frekuensi Persentase % 

Tidak 

mengkonsumsi  

47 71.2 

Mengkonsumsi  19 28.8 

Total 66 100.0 

 

Berdasarkan Tabel di atas, dari 66 responden 71.2% (47 orang) tidak mengkonsumsi junk food. 

Sedangkan,28.8% (19 orang) mengkonsumsi junk food.   

Tabel 6 Hasil Penelitian Variabel Pengaruh Teman Sebaya 

Pengaruh 

teman sebaya 

Frekuensi Persentase % 

Tidak 

berpengaruh  

57 86.4 

Berpengaruh  9 13.6 

Total 66 100.0 

 

Hasil analisis univariat variabel pengetahuan, diatas responden yang memilik pengetahuan 

buruk sebanyak 13,6% (9 orang) dang yang memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 86.4% (57 

orang). 

Tabel 7 Hasil Penelitian Variabel Pengetahuan 

Pengetahuan  Frekuensi Persentase % 

Baik  57 86.4 

Buruk  9 13.6 

Total 66 100.0 

 

PEMBAHASAN  

1. Hubungan Keturunan dengan Kejadian Obesitas   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 66 responden menunjukan hasil analisis bivariat 

menunjukan bahwa responden yang memiliki keturunan obesitas dan  menggalami obesitas yaitu 

30.0% (9 orang). Sedangkan, responden yang tidak ada keturunan dan mengalami obesitas yaitu 36.1 

(13 orang). Berdasarkan uji statistik p = 0.793 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antara variabel keturunan dengan kejadian obesitas. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rifai Ali dan Nuryani (2018) yang berjudul Sosial Ekonomi, Konsumsi Fast Food Dan 

Riwayat Obesitas Sebagai Faktor Risiko Obesitas Remaja Riwayat obesitas orang tua dikategorikan 

menjadi risiko tinggi apabila salah satu atau kedua orang tua pernah atau mengalami obesitas dan 

risiko rendah apabila salah satu atau kedua orang tua tidak pernah mengalami obesitas. 

Faktor genetik artinya adalah keturunan. Perannya sangat kecil, namun memang terdapat 

sejumlah gangguan endokrin dan sindrom genetik yang menjadi obesitas. Gangguan ini umumnya 

akan diikuti dengan keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan (Ramayulis, 2016). 

 

2. Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Obesitas 

Hasil analisis bivariat antara variabel pola makan dengan kejadian obesitas responden 

yang memiliki pola makan yang buruk dan mengalami obesitas sebanyak 11 orang.  Hasil uji 
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chi-square di peroleh nilai p = 0.001 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

pola makan dengan kejadian obesitas.   

Hal ini tsejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rika Kurniagustina (2018) yang berjudul 

Hubungan Pola Makan, Aktivitas Fisik, Dan Konsumsi Fast Food Dengan Obesitas Siswa Kelas V Sdn 

01 Kalisari Jakarta Timur Tahun 2018 yang bertujuan untuk Menjelaskan hubungan pola makan, 

aktivitas fisik, dan konsumsi fast food dengan obesitas siswa kelas V SDN 01 Kalisari Jakarta Timur 

tahun 2018. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa anak kelas V yang obesitas cenderung pola 

makan sering sebanyak 22 anak (57,9%), sedangkan pola makan jarang sebesar 8 anak (30,7%). Hal 

ini menyatakan bahwa ada hubungan antara pola makan dengan obesitas anak kelas V dengan P-value 

0,033. Diperoleh nilai OR= 3,094 (1,080-8,865), yang berarti responden yang pola makan sering 

memiliki peluang 3,094 kali memiliki obesitas dibanding responden yang pola makan jarang.  

Pola makan yang sehat dan bergizi juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

motorik pada anak. Pola makan sehat yang dimaksud meliputi jenis makan yang bergizi, frekuensi 

makan yang diperhatikan, serta porsi makan yang dikonsumsi anak. Kebutuhan dan asupan gizi 

berasal dari konsumsi makanan sehari– hari. Pola makan yang menyebabkan obesitas adalah makan 

sambil menonton televisi atau mengerjakan sesuatu seperti pekerjaan rumah atau membaca. (Rika 

Kurniagustina, 2018). 

 

3. Hubungan Aktifitas Fisik dengan Kejadian Obesitas  

Berdasarkan hasil analisi bivariat variabel aktivitas fisik dari 66 responden memperlihatkan 

bahwa responden yang mengalami obesitas dan tidak melakukan aktifitas fisik yaitu 31.9% (15 

orang) sedangkan, responden yang melakukan aktifitas fisik dan mengalami obesitas yaitu 36.8% (7 

orang). Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p = 0.923 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara  aktifitas fisik dengan kejadian obesitas.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wegiarti Sikalak, Laksmi Widajanti dan 

Ronny Aruben (2017) yang berjudul Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Obesitas 

Pada Karyawati Perusahaan Di Bidang Telekomunikasi Jakarta Tahun 2017. Hasil uji statistik 

menggunakan Chi Square pada penelitian ini didapatkan nilai p=0,08 (P>0,05) menunjukkan tidak 

ada hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas. 

Aktivitas fisik yang dilakukan pada anak usia sekolah sangat penting untuk kesehatan dan 

perkembangan serta menurunkan risiko untuk terjadi kelebihan berat badan (overweight), obesitas 

maupun penyakit- penyakit lain yang disebabkan oleh berat badan yang berlebihan. Aktivitas fisik 

pada anak usia sekolah dapat berupa aktivitas sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah, 

kebiasaan, hobi maupun latihan fisik dan olahraga. Untuk memenuhi kebutuhan aktivitas fisik anak 

usia sekolah, maka baik orangtua maupun guru di sekolah untuk seharusnya menyediakan aktivitas 

fisik yang terstruktur maupun tidak terstruktur (Wisnu Pranata. 2017).   

 
4. Hubungan Konsumsi Junk Food dengan Kejadian Obesitas  

Berdasarkan hasil analisis bivariat  hubungan antara konsumsi junk food dengan kejadian 

obesitas yaitu 34.4% (22 orang) responden yang mengkonsumsi junk food mengalami obesitas dan 

65.6 (42 orang) responden yang mengkonsumsi junk food itu tidak mengalami obesitas. Hasil uji chi-

square di peroleh nilai p = 0.003  maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara konsumi junk 

food dengan kejadian obesitas.  

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh M. Dody Izhar, Ruwayda (2016) yang 

berjudul Hubungan Antara Konsumsi Junk Food, Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi Siswa Sma Negeri 

1 Jambi  Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan konsumsi junk food dan aktivitas fisik dengan 
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status gizi siswa SMA Negeri 1 Jambi. Hasil analisis bivariat pada penelitian ini, dari 45 responden 

dengan kebiasaan sering mengonsumsi junk food sebanyak 29 responden (64,4%) mengalami gizi 

lebih dan 16 responden (35,6%) mengalami gizi baik. Dari 30 responden yang memiliki kebiasaan 

jarang mengonsumsi junk food sebanyak 8 responden (26,7%) mengalami gizi lebih dan 22 

responden (73,3%) mengalami gizi baik. Hasil analisis diketahui p=0,001 (p<0,05), yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi junk food dengan kejadian gizi lebih. 

Kehadiran Junk food dalam industri makanan Indonesia dapat mempengaruhi pola 

makan Remaja. Junk food mengandung kalori, lemak, protein, gula dan garam yang relatif 

tinggi dan rendah serat, jika dikonsumsi secara berkesi-nambungan dan berlebihan dapat 

mengakibatkan masalah gizi lebih. Remaja memiliki kebutuhan nutrisi yang spesial 

dibandingkan kelompok umur lainnya. Hal ini karena pada saat remaja terjadi pertumbuhan 

yang pesat dan perubahan kematangan fisiologis sehubungan dengan masa pubertas (Icha 

Pamelia, 2018).  
 

5. Hubungan Pengaruh Teman Sebaya dengan Kejadian Obesitas  

Hasil dari analisis bivariat pada penelitian ini yaitu menunjukan bahwa responden yang 

mengalami obesitas dengan tidak ada pengaruh dari teman sebaya yaitu 35.1% (20 orang) sedangkan, 

responden yang mengalami obesitas dengan pengaruh teman sebaya yaitu 22.2% (2). Hasil uji chi-

square di peroleh nilai p = 0.706  maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pengaruh 

teman sebaya dengan kejadian obesitas.  

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh muetia ratna (2020) yang berjudul 

Hubungan Asupan Serat, Aktifitas Fisik, Dan Pengaruh Teman Sebaya Dengan Kejadian Obesitas Pada 

Remaja Sma Negeri 2 Kota Banda Aceh Tahun 2019  Hasil uji logistik regresi menunjukan bahwa ada 

hubungan antara teman sebaya dengan kejadian obesitas pada remaja SMA Negeri 2 Kota Banda Aceh 

Tahun 2019, dengan nilai P value = 0,021 dan diperoleh nilai OR sebesar 2,841 ini menunjukan bahwa 

remaja dengan teman berperan memiliki resiko kejadian obesitas hampir 2 kali lebih besar 

dibandingkan dengan teman yang tidak berperan. 

Teman sebaya dapat mempengaruhi seseorang dalam mengkonsumsi suatu makanan. 

Pemilihan makanan tidak lagi didasarkan pada kandungan gizi tetapi sekedar bersosialisasi, 

untuk kesenangan, dan supaya tidak kehilangan status. remaja yang memilliki hobi yang sama 

yaitu suka makan sehingga tiap istirahat sekolah atau pulang sekolah siswa pergi makan 

bersama seperti makan bakso, ayam goreng, dan jenis makanan junk food lainnya. Selain itu, 

remaja lebih senang makan bersama teman-temannya daripada makan di rumah, sehingga 

dapat menyebabkan remaja memiliki kebiasaan makan yang buruk dan akan berdampak pada 

kesehatan remaja salah satu masalah kesehatan tersebut adalah obesitas (Icha Pamelia, 

2018).  

 

6. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Obesitas  

Berdasarkan hasil analisis bivariat dari 66 responden menunjukan bahwa responden 

yang memiliki pengetahuan buruk mengalami obesitas sebesar 44.4% (4 orang) sedangkan 

responden yang memiliki pengetahuan yang baik mengalami obesitas sebesar 31.6 (18 

orang). Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0.467, maka dapat disimpulkan 

bahwa  ada hubungan antara pengetahuan responden dengan juli kejadian obesitas.  

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juli Susanti Pardede, Dewi 

Astiti dan Tri Siswati yang berjudul Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Gizi Seimbang 
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Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja Putri Di Sma Kabupaten Bantul Berdasarkan hasil uji 

bivariat tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi seimbang dengan 

kejadian obesitas pada remaja putri di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Bantul. Hasil uji Chi 

Square diperoleh nilai p =0,45 dan nilai OR = 1,35. Nilai odds ratio menunjukkan remaja putri 

yang mempunyai pengetahuan gizi seimbang cukup memiliki risiko 1,35 kali lebih besar 

untuk mengalami obesitas dibandingkan pada remaja putri yang berpengetahuan baik. 

Pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku seseorang, termasuk pengetahuan tentang 

gizi yang dapat mempengaruhi perilaku mengkonsumsi makanan. Pengetahuan remaja 

berhubungan dengan adanya fasilitas informasi, seperti perpustakaan di sekolah, 

laboratorium komputer dan ruang multimedia untuk mencari informasi terkini. Pengetahuan 

gizi yang kurang serta menongonsumsi makanan yang tidak bergizi dapat menimbulkan 

masalah rendahnya zat gizi dalam tubuh (Icha Pamelia, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Berdasarkan 66 responden pada 

penelitian ini, gambaran karakteristik pada variabel usia didapatkan 6,1% (4 orang) responden 

berusia 13 tahun, 78,8% (52 orang) responden berusia 14 tahun, dan 15,2% (15 orang) responden 

berusia 15 tahun. Pada variabel Jenis kelamin, responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

34,8 % (23 orang) dan 65,2% (43 orang) berjenis kelamin perempuan dan pada variabel pendapatan 

orang tua, 27,3% (18 orang) responden memiliki orang tua dengan pendapatan kurang dari Rp. 

1.000.000, 18,2% (12 orang) responden memiliki orang tua dengan pendapatan Rp. 1.000.000 sampai 

dengan Rp. 2.000.000, 13,6% (9 orang) memiliki orang tua dengan pendapatan sebesar Rp. 2.000.000 

sampai Rp. 3.000.000, dam 40,9% (27 orang) memiliki orang tua dengan pendapatan lebih dari Rp. 

3.000.000 per bulan.   Gambaran kejadian obesitas pada siswa SMPN 12 Kota Bogor didapatkan bahwa 

7.6% (5 orang) mengalami obesitas sedangkan 92.4% (61 orang) tidak mengalami obesitas. Artinya 

hasil penelitan ini menunjukan bahwa siswa SMPN 12 Kota Bogor Tahun 2021 yang mengalami 

obesitas  sebayak 5 (lima) orang. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa dari 66 responden 

sebanyak 9.1% (6 orang) ada keterunan obesitas. Sedangkan, 90.9% (60 orang) tidak ada keturunan 

obesitas. Artinya tidak ada hubungan antara Faktor keturunan dengan kejadian obesitas pada remaja 

SMPN 12 Kota Bogor Tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitaan tidak ada hubungan antara pola 

makan dengan kejadian obesitas pada remaja di SMPN 12 Kota Bogor tahun 2021. Artinya lebih 

banyak responden dengan pola makan yang buruk dan mengalami obesitas. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Tidak ada hubungan antara aktifitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja 

SMPN 12 Kota Bogor Tahun 2021. Hasil penelitian ini menunjukan tidak ada hubungan antara uang 

saku dengan kejadian obesitas pada remaja SMPN 12 Kota Bogor Tahun 2021. Berdasarkan hasil 

penelitian mennjukan bahwa Tidak ada hubungan antara konsumsi junk food dengan kejadian obesitas 

pada remaja di SMPN 12 Kota Bogor tahun 2021. Hasil penelitian menunjukan bahwa Tidak ada 

hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan kejadian obesitas pada remaja di SMPN 12 Kota 

Bogor tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian mennjukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

dengan kejadian obesitas pada remaja di SMPN 12 Kota Bogor tahun 2021. 
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